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ABSTRACT 

Wasting is a condition along a child's body weight decreases over time until the total body weight is far below 
the standard growth curve. There are several factors that influence the occurrence of wasting, namely direct causes 
(nutrient intake, infectious diseases) and indirect causes such as parental knowledge, parenting patterns, and food 
security. This study aims to determine the correlation between maternal nutrition knowledge and nutrient intake 
(energy and protein) with wasting in Pasar Sibuhuan Village. The research was conducted in January 2023. The 
research design used was a cross sectional study, a sample of 50 people. The results showed that the nutritional 
knowledge of mothers in Pasar Sibuhuan Village was in the moderate category 56%, less 32% and good 12%. The level 
of energy intake of toddlers was in the category of severe deficit 34%, moderate deficit 36%, mild deficit 16%, and good 
14%. The level of protein intake of children under five was in the category of severe deficit 12%, moderate deficit 10%, 
less 16%, and sufficient 48%, and more 14%. The nutritional status of toddlers who experienced wasting 40% and not 
wasting 60%. The results of the chi square test showed that there was a significant correlation between maternal 
nutritional knowledge, energy and protein intake with the incidence of wasting in toddlers with (p <0.05). In 
conclusion, there is a correlation between maternal nutritional knowledge, energy and protein intake with the incidence 
of wasting in Pasar Sibuhuan Village. 

Keywords: mother's nutritional knowledge, nutrient intake, toddler, wasting. 

PENDAHULUAN 

Wasting adalah kondisi anak yang berat badannya menurun seiring waktu hingga total berat 
badannya jauh di bawah standar kurva pertumbuhan atau berat badan berdasarkan tinggi badannya 
rendah (kurus) dan menunjukkan penurunan berat badan (akut) dan parah. Pemicu wasting biasanya 
dikarenakan anak terkena diare sehingga berat badannya turun drastis tapi tinggi badannya tidak 
bermasalah. Wasting tidak dapat dianggap sepele sebab jika penanganannya terlambat bisa 
berakibat fatal dan menyebabkan kematian (Kemenkes, 2020). 

Unicef melaporkan sekitar 52 juta balita mengalami wasting yang disebabkan oleh 
kekurangan gizi (undernutrition) atau kurangnya asupan makan yang bergizi dan seimbang (Unicef, 
2013). Kejadian wasting terus mengalami penurunan, namun penurunan yang terjadi belum 
memenuhi target Sustainable Development Goals (SDGS), pada tahun 2030 diharapkan dapat 
mengakhiri segala bentuk kekurangan gizi, termasuk mencapai target internasional pada tahun 2025 
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untuk penurunan angka stunting hingga 40% dan mengurangi kejadian wasting hingga dibawah 5% 
pada balita (Unicef, 2020).  

Asupan zat gizi mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Diet seimbang 
tidak hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan, tetapi juga berfungsi sebagai imunitas, penunjang 
kemampuan intelektual, dan pembentuk emosional semua makanan yang dikonsumsi balita harus 
memenuhi kebutuhan gizi sehari (Almatsier, 2004). Peran zat gizi dalam pembangunan kualitas 
sumber daya manusia telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh 
Syarfaini dkk (2022) di Kecamatan Palombongkeng menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara asupan zat gizi makro dengan kejadian wasting pada balita.  

Orang tua dengan pendidikan yang baik akan mengerti bagaimana mengasuh dan merawat 
anak dengan baik. Penelitian Puspasari (2017) menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi balita dengan nilai (p = 0,000). 
Data Riskesdas (2018) prevalensi gizi buruk dan gizi kurang pada balita di Indonesia sekitar 17,7%, 
yang terdiri dari 3,9% gizi buruk dan 13,8% gizi kurang. Jika dibandingkan dengan angka 
prevalensi nasional tahun 2013 adalah 19,6% yang terdiri dari 5,7% gizi buruk dan 13,9% gizi 
kurang. Target rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) prevalensi gizi buruk 
dan gizi kurang di Indonesia tahun 2018 harus mengalami penurunan sekitar 17%. Data Riskesdas 
gizi kurang di Sumatera Utara 14,30% sedangkan di Kabupaten Padang Lawas prevalensi gizi 
kurang 12,75% (Riskesdas, 2018). 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada Bulan Januari 2023 di Kelurahan Pasar Sibuhuan Kecamatan 
Barumun. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pasar Sibuhuan karena kelurahan tersebut 
merupakan kelurahan dengan populasi yang memiliki prevalensi balita wasting yang paling tinggi 
yaitu 12,28% balita di antara Kelurahan lain yang ada di Kecamatan Barumun Provinsi Sumatera 
Utara. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari 
penelitian ini adalah balita usia 12-59 bulan di Kelurahan Pasar Sibuhuan dengan populasi 464 
orang balita. Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
menggunakan prosedur jumlah estimasi proporsi balita. Kriteria inklusi dalam penelitian ini Ibu 
yang bersedia menjadi responden, Ibu yang mempunyai balita usia 12-59 bulan dan bersedia 
mengikuti ketentuan sebagai informed consent. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah responden 
yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 37 ibu dan balita. Jumlah responden ditambahkan 13 
dari jumlah responden untuk menghindari drop out selama penelitian berlangsung dan data bias 
saat pengolahan data. Jumlah responden yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 50 ibu dan 
balita. Setelah itu, pencarian responden dilakukan melalui pencarian secara langsung di Kelurahan 
Pasar Sibuhuan sesuai dengan kriteria inklusi dan bersedia menjadi responden dengan melakukan 
wawancara kuesioner yang dilakukan langsung ke rumah responden oleh peneliti. 

Analisis data 
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Peneltian ini dianalisis secara univariat dan bivariat. Pada penelitian, analisa univariat yang 
digunakan untuk menganalisis setiap variabel dari hasil penelitian antara variabel bebas atau 
variabel terikat. Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan setiap 
variabel yang ada di penelitian. Pada analisis univariat menghasilkan karakteristik atau distribusi 
frekuensi setiap variabel yang diteliti, kemudian akan dilanjutkan ke analisis bivariat. Pada analisis 
bivariat variabel yang diduga memiliki hubungan pengetahuan gizi ibu dengan kejadian wasting 
pada balita dan hubungan asupan energi dan protein dengan kejadian wasting di kelurahan pasar 
sibuhuan, variabel yang akan diuji menggunakan analisis bivariat adalah hubungan  menggunakan 
uji statistik yaitu uji Chi-Square dengan signifikansi p-value <0.05.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah ibu dan balita yang berjumlah 50 orang berdasarkan hasil 
deskriptif didapatkan distribusi responden berdasarkan karakteristik di Kelurahan Pasar Sibuhuan. 
Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik di Kelurahan Pasar Sibuhuan 

Karakteristik  Jumlah   

 n % 

Umur Ibu    

<20 Tahun 1 2 

20-35 Tahun 41 82 

>35 Tahun 8 16 

Total  50 100% 

Pendidikan Ibu   

Tamat SD 1 2 

Tamat SMP 5 10 

Tamat SMA 32 64 

Perguruan tinggi 12 24 

Total 50 100% 

Pekerjaan Ibu    

Bekerja  19 38 

Tidak bekerja 31 62 

Total 50 100% 

Jenis Kelamin Balita   

Laki-laki 27 54 
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Karakteristik  Jumlah   

 n % 

Perempuan 23 46 

Total 50 100% 

Umur Balita   

12-24 Bulan 15 30 

25-36 Bulan 19 38 

37-48 Bulan 7 14 

49-59 Bulan 9 18 

Total 50 100% 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui penelitian ini didominasi oleh ibu umur 20-35 dengan 
persentase sebesar 82%. Ibu yang tergolong ke dalam kategori dewasa dianggap “matang” secara 
psikologi dan sosial untuk menjadi seorang Ibu. Ibu usia dewasa tidak memiliki risiko melahirkan 
anak dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Ekayanti, 2018). Pada Riwayat Pendidikan ibu 
persentase paling tinggi tamat sekolah menengah atas (SMA) sebesar 64%. Menurut Rohmatun 
(2014) pendidikan Ibu memiliki peran penting terhadap status gizi balita, pendidikan Ibu yang 
meningkat akan berdampak pada investasi sumber daya yang berkualitas, karena dengan pendidikan 
ibu status gizi balita akan meningkat. Pekerjaan ibu didominasi dengan ibu tidak bekerja dengan 
persentase sebesar 62%. Menurut Prawesti (2018) bahwa Ibu yang bekerja tidak memiliki banyak 
waktu bersama dengan anak yang mengakibatkan kesempatan untuk melakukan stimulasi tumbuh 
kembang balita berkurang. Ibu yang tidak bekerja dinilai akan mempunyai banyak waktu untuk 
mengasuh dan memperhatikan balitanya. Balita yang memiliki ibu yang bekerja mempunyai 
peluang 3,25 kali mengalami wasting bila dibandingkan dengan balita yang memiliki Ibu yang tidak 
bekerja. Jenis kelamin laki-laki memiliki persentasi sebesar 54% umur balita didominasi dengan 
balita usia 25-36% sebesar 38% 

 Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pengetahuan ibu tentang gizi, asupan energi dan 
protein pada balita di Kelurahan Pasar Sibuhuan  dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Gizi Ibu dan Asupan Energi dan Protein pada balita di Kelurahan 
Pasar Sibuhuan 

Kategori   n % 

Pengetahuan Gizi Ibu    

-Baik 13 26 

-Sedang 27 54 

-Kurang 10 20 

Total 50 100% 

Asupan Energi Balita   
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Kategori   n % 

-Defisit tingkat berat 17 34 

-Defisit tingkat sedang 18 36 

-Defisit tingkat ringan 8 16 

-Baik   7 14 

-Lebih  0 0 

Total 50 100% 

Asupan Protein   

-Defisit tingkat berat 6 12 

-Defisit tingkat sedang 5 10 

-Kurang  8 16 

-Cukup   24 48 

-Lebih  7 14 

Total 50 100% 

Berdasarkan Tabel 2. pengetahuan ibu terbanyak berada pada kategori sedang sebesar 54%. 
Menurut Susilowati (2017) bahwa pengetahuan yang dimiliki ibu menjadi kunci utama, kebutuhan 
gizi balita terpenuhi. Pengetahuan yang didasari dengan pemahaman yang baik dapat 
menumbuhkan perilaku baru yang baik pula, dan Jika pengetahuan ibu baik, maka ibu dapat 
memilih dan memberikan makanan kepada balita dengan kualitas yang baik dan dapat memenuhi 
angka kecukupan gizi balita. Sementara itu, jika seorang ibu memiliki pengetahuan gizi yang 
kurang, maka asupan yang diberikan kepada balita kurang tepat dan dapat mempengaruhi gizi balita 
(Puspasari dan Andriani, 2017). Asupan energi balita yaitu defisit tingkat sedang sebesar 36%. 
Menurut Ferlina (2020) pada balita wasting di Kabupaten Garut menunjukkan bahwa konsumsi 
makanan balita wasting sudah beragam namun makanannya masih tergolong rendah dan belum 
sesuai dengan porsi jumlah yang dianjurkan yang mengakibatkan terjadinya defisit pada balita. 
Asupan energi yang rendah membuat balita berisiko mengalami masalah status gizi. Risiko gizi 
kurang pada balita 1,8 kali lebih besar terjadi pada balita dengan asupan energi yang rendah 
dibandingkan balita dengan asupan energi cukup (Soumokil, 2017). Persentasi terbesar asupan 
protein pada kategori cukup sebesar 48%. Menurut Ferlina (2020) di Kabupaten Garut 
menunjukkan bahwa konsumsi protein hewani dan nabati balita dalam jumlah yang lebih dari 
kebutuhan menyebabkan terjadinya protein berlebih, mengonsumsi susu dan minuman kemasan 
lainnya yang tinggi protein. Kontribusi protein berpengaruh terhadap status gizi anak. 

Status gizi balita wasting di Kelurahan Pasar Sibuhuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi wasting pada Balita di Kelurahan Pasar Sibuhuan 

Status Gizi Balita N Persentase (%) 

Wasting 
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Status Gizi Balita N Persentase (%) 

- Wasting 20 40 

Total 20 40 

Tidak wasting 

- Normal 19 38 

- Beresiko gizi lebih 9 18 

- Gizi lebih 2 4 

- Obesitas 0 0 

Total 30 60 

Berdasarkan Tabel 3. Balita dengan status gizi wasting adalah sebesar 40%, balita tidak 
wasting sebesar 60%. Menurut Rochmawati dkk (2016) pada balita wasting di Puskesmas Kota 
Pontianak menyatakan bahwa wasting dapat menimbulkan dampak buruk bagi balita, yaitu 
menurunnya kecerdasan, produktivitas, kreativitas, serta dapat mempengaruhi kualitas sumber daya 
manusia dimasa yang akan datang. 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Wasting pada Balita di Kelurahan Pasar 
Sibuhuan 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Wasting pada Balita dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Wasting pada Balita 

Pengetahuan Gizi 
Ibu 

Kejadian Wasting Total 

p-value Wasting Tidak Wasting 
n % 

n % n % 

Kurang 9 69,2% 4 30,8% 13 100% 

0,014 
Sedang 10 37% 17 63% 27 100% 

Baik   1 10% 9 90% 10 100% 

Total 20 40% 30 60% 50 100% 

Pada Tabel 4. Menunjukkan hasil bahwa tingkat pengetahuan gizi ibu kurang 69,2% balita 
wasting 30,8% tidak wasting, pengetahuan sedang balita wasting 37% dan tidak wasting 63%, dan 
pengetahuan baik balita wasting 10% tidak wasting 90%. Menurut Prawesti (2018) di Piyaungan 
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi ibu dengan status gizi balita. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni‟mah (2015) menyatakan bahwa tingkat 
pengetahuan ibu yang tinggi tidak menjamin memiliki balita dengan status gizi yang normal. Ibu 
yang memiliki pengetahuan yang baik diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hubungan Asupan Energi dan Protein dengan Kejadian Wasting pada Balita di Kelurahan 
Pasar Sibuhuan 

Hubungan Asupan Energi dan Protein dengan Kejadian Wasting pada Balita dapat dilihat 
pada Tabel 5 dan Tabel 6.  

Tabel 5. Hubungan Asupan Energi dengan Kejadian Wasting pada Balita 

Asupan  

Energi 

Kejadian Wasting Total 

p-value Wasting Tidak Wasting 
n % 

N % n % 

Defisit berat 17 100% 0 0% 17 100% 

0,000 

Defisit sedang 2 11,11% 16 88,89% 18 100% 

Defisit ringan  1 12,50% 7 87,50% 8 100% 

Baik 0 0% 7 100% 7 100% 

Lebih  0 0% 0 0% 0 0% 

Total 20 40% 30 60% 50 100% 

 

Tabel 6. Hubungan Asupan Energi dengan Kejadian Wasting pada Balita 

Asupan 

Protein  

Kejadian Wasting Total 
p-

value 
Wasting Tidak Wasting 

n % 
N % n % 

Defisit berat 6 100% 0 0% 6 100% 

0,000 

Defisit sedang 5 100% 0 0% 5 100% 

Kurang   6 75% 2 25% 8 100% 

Cukup  3 12,50% 21 87,50% 24 100% 

Lebih  0 0% 7 100% 7 100% 

Total 20 40% 30 60% 50 100% 

Berdasarkan Tabel 5 hasil penelitian menunjukkan bahwa asupan energi defisit berat 100% 
balita wasting, defisit sedang 11,11% wasting dan 88,89% tidak wasting, defisit ringan 12,50% 
wasting dan 87,50% tidak wasting, baik 100% tidak wasting. Menurut Soedarsono (2021) asupan 
energi memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian wasting pada balita di Tenggarong, 
Kutai Kartanegara. Konsumsi energi pada penelitian ini bahwa responden dengan asupan energi 
kurang memiliki balita kurus lebih banyak dari balita dengan konsumsi energi normal. Peningkatan 
mobilisasi, oksidasi substrat energi dan kehilangan protein tubuh yang dapat berpengaruh terhadap 
kejadian wasting (Widhianti, 2022). Asupan protein defisit berat 100% wasting, defisit sedang 
100% wasting, kurang 75% wasting dan 25% tidak wasting, cukup 12,50% wasting dan 87,50% 
tidak wasting, lebih 100% tidak wasting. Menurut Rotua (2021) yang menunjukkan ada hubungan 
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bermakna antara asupan protein dengan kejadian wasting. Balita yang tidak mendapatkan asupan 
makanan dan zat gizi yang baik dan seimbang memiliki resiko yang tinggi terhadap persoalan gizi, 
persoalan gizi pada balita bersifat menetap jika salah dalam memenuhi asupan zat gizi maka 
berdampak pada tumbuh kembang balita di periode berikutnya tidak dapat diubah lagi (Nurrizka, 
2019).  

KESIMPULAN 

Hasil uji chi- square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan gizi ibu, asupan energi dan protein dengan kejadian wasting pada balita di Kelurahan 
Pasar Sibuhuan dengan (p< 0,05). 
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